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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 

 

JADWAL KEGIATAN PENELITIAN 

ASUHAN KEPERAWATAN NYERI AKUT PADA NY.M YANG 

MENDERITA HIPERTENSI DENGAN TEKNIK EFFLEURAGE 

MASSAGE DI BANJAR ASEMAN KANGIN DESA  

TIBUBENENG KECAMATAN KUTA UTARA  

KABUPATEN BADUNG TAHUN 2023 

 

No Kegiatan 
Waktu Kegiatan (Dalam Minggu) 

Maret April Mei Juni 

  1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 

1 Mengajukan Judul KIAN              

2 Study Pendahuluan              

4 Pengurusan Ijin Penelitian              

5 Pengumpulan Data              

6 Analisis data              

7 Penyusunan Laporan              

8 Uji Hasil Penelitian              

9 Revisi Laporan              

10 Pengumpulan KIAN              

Keterangan : Warna hitam (proses penelitian)
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Lampiran 2 

 

REALISASI ANGGARAN BIAYA PENELITIAN  

ASUHAN KEPERAWATAN NYERI AKUT PADA NY.M YANG 

MENDERITA HIPERTENSI DENGAN TEKNIK EFFLEURAGE 

MASSAGE DI BANJAR ASEMAN KANGIN DESA  

TIBUBENENG KECAMATAN KUTA UTARA  

KABUPATEN BADUNG TAHUN 2023 

 

No. Kegiatan  Rencana Biaya 

1.  Tahap persiapan  

a. Pembelian ATK  

b. Studi Pendahuluan  

 

Rp 200.000,00 

Rp 50.000,00 

2.  Tahap Pelaksanaan  

a. Pengurusan Surat Ijin Penelitian  

b. Penggandaan Lembar Persetujuan 

c. Lembar Pengumpulan Data 

d. Konsumsi Penelitian 

e. Transport Penelitian 

f. Pengolahan Data  

 

Rp 10.000,00 

Rp 45.000,00 

Rp 50.000,00 

Rp 30.000,00 

Rp 50.0000,00 

Rp 100.000,00 

3.  Tahap akhir  

a. Penggandaan Laporan 

b. Revisi Laporan 

c. Biaya Tidak Terduga  

 

Rp 100.000,00 

Rp 150.000,00 

Rp 150.000,00 

Jumlah Rp 940.000,00 
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Lampiran 3 

 

LEMBAR PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN 

Kepada 

Yth. Bapak/Ibu/Saudara/i Responden 

Di – 

Tempat  

Dengan Hormat, 

Saya mahasiswa Profesi Ners Politeknik Kesehatan Denpasar semester II 

bermaksud melakukan penelitian tentang “Asuhan Keperawatan Nyeri Akut 

Pada Ny. M Yang Menderita Hipertensi Dengan Teknik Effleurage Massage 

Di Banjar Aseman Kangin Desa Tibubeneng Kecamatan Kuta Utara 

Kabupaten Badung Tahun 2023”, sebagai persyaratan untuk menyelesikan 

program Profesi Ners. Berkaitan dengan hal tersebut, saya mohon ketersediaan 

Bapak/Ibu/Saudara/i untuk menjadi responden yang merupakan sumber informasi 

bagi penelitian ini. Informasi yang Bapak/Ibu/Saudara/i berikan akan dijaga 

kerahasiaannya.  

Demikian permohonan ini saya sampaikan dan atas partisipasinya saya 

ucapkan terima kasih. 

 

Denpasar, ...................2023  

Peneliti 

 

 

Ni Putu Artamevia Marcelina 

NIM.P07120322018 
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Lampiran 4 

 

PERSETUJUAN SETELAH PENJELASAN 

(INFORMED CONSENT) 

SEBAGAI PESERTA PENELITIAN 

Yang terhormat Bapak/Ibu/Saudara/i Kami meminta kesediaannya untuk 

berpartisipasi dalam peneliti ini. Keikutsertaan dari penelitia ini bersifat 

sukarela/tidak memaksa. Mohon dibaca penjelasan dibawah dengan seksama dan 

disilahkan bertanya bila ada yang belum dimengerti. 

Judul  Asuhan Keperawatan Nyeri Akut Pada Ny. M Yang 

Menderita Hipertensi Dengan Teknik Effleurage 

Massage Di Banjar Aseman Kangin Desa Tibubeneng 

Kecamatan Kuta Utara Kabupaten Badung Tahun 

2023 

Peneliti Utama Ni Putu Artamevia Marcelina 

Institusi Poltekkes Kemenkes Denpasar 

Peneliti Lain - 

Lokasi Penelitian Br. Aseman Kangin, Ds. Tibubeneng, Kec. Kuta 

Utara, Kab. Badung 

Sumber pendanaan Swadana 

 

Penelitian ini bertujua untuk mengetahui Asuhan Keperawatan Nyeri Akut 

Pada Ny. M Yang Menderita Hipertensi Dengan Teknik Effleurage Massage Di 

Banjar Aseman Kangin Desa Tibubeneng Kecamatan Kuta Utara Kabupaten 

Badung. Jumlah peserta sebanyak 1 orang dengan syaratnya yaitu kriteria inklusi, 

pasien dengan hipertensi yang bersedia menjadi responden, kooperatif, bersedia 
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untuk dilakukan intervensi secaa teratur, pasien dengan hipertensi yang berada di 

Banjar Aseman Kangin, pasien dengan hipertensi yang mampu berkomunikasi 

dengan baik, pasien hipertensi yang hadir dan bersedia menjadi responden dengan 

menandatangi inform consent saat pengambilan data. Kriteria ekslusi, pasien 

dengan hipertensi yang mengalami fraktur, pasien dengan hipertensi yang tidak 

direkomendasikan melakukan massage oleh karena bagian tubuh yang luka, 

bengkak, tulang retak atau patah tulang. Pasien akan diberikan penjelasan 

mengenai effleurage massage selama 5-10 menit.  

Kepesertaan dalam penelitian ini tidak secara langsung memberikan manfaat 

kepada peserta penelitian, tetapi dapat memberi gambaran informasi yang lebih 

banyak tentang effleurage massage. Bagi peserta akan mendapatkan manfaat 

berupa pengetahuan dan perlakuan tentang effleurage massage.   

Atas kesediaan berpartisipasi dalam penelitian ini maka akan diberikan 

imbalan sebagai pengganti waktu yang diluangkan untuk penelitian ini. 

Kompensasi lain yaitu peneliti akan memberikan masker, minyak massage dan 

snack selama mengikuti kegiatan. Peneliti menjamin kerahasiaan semua data 

peserta penelitian ini dengan menyimpannya dengan baik dan hanya digunakan 

untuk kepentingan penelitian. 

Jika setuju untuk menjadi peserta penelitian ini, Bapak/Ibu/Saudara/i 

diminta untuk menandatangani formulir ‘Persetujuan Setelah Penjelasan 

(Informed Consent) Sebagai Peserta Penelitian’ setelah Bapak/Ibu/Saudara/i 

benar-benar memahami tentang penelitian ini.  Bapak/Ibu/Saudara/i akan diberi 

salinan persetujuan yang sudah ditanda tangani ini.  
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Bila selama berlangsungnya penelitian terdapat perkembangan baru yang 

dapat mempengaruhi keputusan Bapak/Ibu/Saudara/i untuk kelanjutan 

kepesertaan dalam penelitian, peneliti akan menyampaikan hal ini kepada 

Bapak/Ibu/Saudara/i. Bila ada pertanyaan yang perlu disampaikan kepada peneliti, 

silakan hubungi peneliti : CP : Ni Putu Artamevia Marcelina (081238311648) 

Tanda tangan Bapak/Ibu/Saudara dibawah ini menunjukkan bahwa 

Bapak/Ibu/Saudara/i telah membaca, telah memahami dan telah mendapat 

kesempatan untuk bertanya kepada peneliti tentang penelitian ini dan menyetujui 

untuk menjadi peserta penelitian 

 

Peserta/ Subyek Penelitian,Wali            Peneliti 

 

 

 

 

Tanggal: / /      Tanggal:   /   / 
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Tanda tangan saksi diperlukan pada formulir Consent ini hanya bila 

 Peserta penelitian memiliki kemampuan untuk mengambil keputusan, tetapi 

tidak dapat membaca/tidak dapat bicara atau buta 

 Wali dari peserta penelitian tidak dapat membaca/tidak dapat bicara atau 

buta 

 Komisi Etik secara spesifik mengharuskan tanda tangan saksi pada 

penelitian ini (misalnya untuk penelitian resiko tinggi dan atau prosedur 

penelitian invasive) 

Catatan :  

Saksi harus merupakan keluarga peserta penelitian, tidak boleh anggota tim 

penelitian 

Saksi : 

Saya menyatakan bahwa informasi pada formulir penjelasan telah dijelaskan 

dengan benar dan dimengerti oleh peserta penelitian dan persetujuan untuk 

menjadi peserta penelitian diberikan secara sukarela. 

 

Saksi 

 

 

Tanggal: / /  
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Lampiran 5 

 

IMPLEMENTASI ASUHAN KEPERAWATAN NYERI AKUT PADA NY. 

M YANG MENDERITA HIPERTENSI DENGAN TEKNIK EFFLEURAGE 

MASSAGE DI BANJAR ASEMAN KANGIN DESA TIBUBENENG 

KECAMATAN KUTA UTARA KABUPATEN BADUNG 

 

  

 

POLITEKNIK KESEHATAN 

DENPASAR 

JURUSAN KEPERAWATAN 

 

 

Nama                      : Ny. M 

Tanggal Lahir/Umur : 68 tahun 

No. RM                   : - 

Jenis Kelamin          : Perempuan 

 

IMPLEMENTASI 

KEPERAWATAN 

 

Hari/Tanggal Jam Tindakan 

Keperawatan 

Evaluasi Paraf 

Kamis,  

20 April 2023 

11.00  

Wita 

- Memperkenalkan 

diri kepada pasien 

dan keluarga pasien  

- Memeriksa TTV 

pasien 

- Mengidentifikasi 

pengetahuan pasien 

tentang penyakit 

hipertensi 

- Memberikan 

edukasi kesehatan 

terkait tanda gejala 

penyakit hipertensi 

DS :  

- Ny. M dan 

keluarga 

mengatakan 

senang 

kedatangan 

perawat yang 

akan memeriksa 

Ny. M  

- TD : 150/90 

mmHg 

N : 88x/menit 

RR : 23x/menit 

S : 36.2
o
C 

- Ny. M 

mengatakan 

hipertensi 

merupakan 

Lina 
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tekanan darah 

diatas    <130 

mmHg, Ny. M 

menyadari bahwa 

dirinya menderita 

hipertensi tetapi 

Ny. M minum 

obat 

antihipertensi 

kadang-kadang 

saja kalau 

merasakan sakit 

di bagian tengkuk 

leher. 

- Ny. M 

mengatakan 

sudah lebih 

mengerti tentang 

penyakit 

hipertensi  

 

DO : 

- Ny. M dan 

keluarga tampak 

senang dengan 

kedatangan 

perawat 

- Ny. M tampak 

rileks saat 

pemeriksaan TTV  

- Ny M tampak 

antusias 

mendengarkan 

pengarahan dari 

perawat tentang 

penyakit 

hipertensi 

 11.30 

Wita 

- Mengidentifikasi 

lokasi, karateristik, 

durasi, frekuensi, 

kualitas intensitas 

nyeri 

- Mengidentifikasi 

skala nyeri 

- Mengajarkan 

teknik non 

farmakologis untuk 

mengurangi rasa 

DS : 

- Ny. M 

mengatakan nyeri 

di bagian 

belakang kepala 

- P : pasien 

mengatakan nyeri 

pada tengkuk 

leher bertambah 

jika melakukan 

aktivitas 

Lina 
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nyeri (Effleurage 

Massage) 

- Melakukan 

pemeriksaan 

tekanan darah dan 

mengidentikasi 

skala nyeri setelah 

pemberian 

(Effleurage 

Massage) 

Q : pasien 

mengatakan nyeri 

dirasakan seperti 

ditusuk-tusuk 

R : nyeri pada 

tengkuk leher 

menjalar hingga 

ke pundak 

S : skala nyeri 5 

(0-10) 

T : nyeri yang 

dirasakan muncul 

saat tekanan 

darah pasien 

meningkat dan 

hilang timbul 

- Ny. M 

mengatakan 

bersedia untuk 

diberikan terapi 

Effleurage 

Massage 

 

DO : 

- Ny. M tampak 

gelisah dan 

meringis saat 

nyeri pada 

tengkuk leher  

- Ny. M tampak 

kooperatif dan 

rileks pada saat 

diberikan 

tindakan terapi 

Effleurage 

Massage 

- TD : 140/90 

mmHg  

 12.00 

Wita 

- Melakukan kontrak 

waktu untuk 

pertemuan 

selanjutnya 

DS : 

- Ny. M 

mengatakan 

bersedia untuk 

diberikan terapi 

(Effleurage 

Massage) 

kembali  

DO : 

- Ny. M tampak 

Lina 
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rileks  

- Pertemuan 

selanjutnya 

Jum’at, 21 April 

2021 pukul 11.00 

Wita  

Jum’at,  

21 April 2023 

11.00 

Wita  

- Memeriksa tekanan 

darah pasien  

- Mengidentifikasi 

lokasi, karateristik, 

durasi, frekuensi, 

kualitas intensitas 

nyeri 

- Memberikan teknik 

non farmakologis 

untuk mengurangi 

rasa nyeri 

(Effleurage 

Massage) 

DS : 

- P : pasien 

mengatakan 

kadang-kadang 

merasakan nyeri 

pada tengkuk 

leher  

Q : pasien 

mengatakan nyeri 

dirasakan seperti 

ditusuk-tusuk 

R : nyeri pada 

tengkuk leher 

menjalar hingga 

ke pundak 

S : skala nyeri 4 

(0-10) 

T : nyeri yang 

dirasakan muncul 

saat tekanan 

darah pasien 

meningkat dan 

hilang timbul 

- Ny. M 

mengatakan 

mulai 

menerapkan 

effleurage 

massage di 

bagian yang bisa 

di jangkau seperti 

tangan dan kaki  

 

DO : 

- TD : 160/90 

mmHg 

- Ny. M tampak 

rileks saat 

diberikan terapi 

Lina 

 11.30 

Wita 

- Melakukan 

pemeriksaan 

tekanan darah dan 

DS :  

- Ny. M 

mengatakan sakit 

Lina 
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mengidentikasi 

skala nyeri setelah 

pemberian 

(Effleurage 

Massage) 

- Mengidentifikasi 

skala nyeri 

- Menganjurkan 

memonitor nyeri 

secara mandiri 

kepalanya sedikit 

berkurang 

 

DO : 

- TD : 150/80 

mmHg 

- Skala nyeri 3 (0-

10) 

 12.00 

Wita  

- Menganjurkan 

keluarga khususnya 

Ny. M untuk tetap 

rutin melakukan 

pemeriksaan 

kesehatan ke 

pelayanan 

kesehatan terdekat  

- Melakukan kontrak 

waktu untuk 

pertemuan 

selanjutnya 

DS : 

- Keluarga 

mengatakan akan 

lebih 

memperhatikan 

kesehatan Ny.M 

untuk minum obat 

antihipertensi 

yang diberikan 

oleh puskesmas 

- Ny. M 

mengatakan 

bersedia untuk 

diberikan terapi 

(Effleurage 

Massage) 

kembali  

 

DO : 

- Pertemuan 

selanjutnya Sabtu, 

22 April 2021 

pukul 11.00 Wita 

Lina 

Sabtu,  

22 April 2023 

11.00 

Wita 

- Memeriksa tekanan 

darah  

- Memberikan teknik 

non farmakologis 

untuk mengurangi 

rasa nyeri 

(Effleurage 

Massage) 

- Menganjurkan 

pasien untuk rutin 

minum obat 

antihipertensi, 

terapi effleurage 

massage dan rutin 

melakukan 

DS : 

- Ny. M 

mengatakan 

sudah merasa 

lebih nyaman 

setelah diberikan 

terapi effleurage 

massage  

- Ny. M 

mengatakan akan 

rutin melakukan 

pemeriksaan 

tekanan darah ke 

puskesmas dan 

minum obat 

Lina 



 

14 

 

pemeriksaan 

tekanan darah  

antihipertensi 

 

DO : 

- Ny. M tampak 

lebih rileks dan 

kooperatif  

- TD : 150/100 

mmHg 

 11.35 

Wita 

- Memeriksa tekanan 

darah pasien  

- Mengidentifikasi 

lokasi, karateristik, 

durasi, frekuensi, 

kualitas intensitas 

nyeri 

- Memonitor 

keberhasilan terapi 

komplementer yang 

sudah diberikan  

DS : 

- P : pasien 

mengatakan 

sudah jarang 

merasakan nyeri 

pada tengkuk 

leher  

Q : pasien 

mengatakan nyeri 

dirasakan seperti 

ditusuk-tusuk 

R : nyeri pada 

tengkuk leher 

menjalar hingga 

ke pundak 

S : skala nyeri 2 

(0-10) 

T : nyeri yang 

dirasakan muncul 

saat tekanan 

darah pasien 

meningkat dan 

hilang timbul 

 

DO : 

- Ny. M tampak 

lebih rileks 

- TD : 130/90 

mmHg 

N : 80x/menit 

RR : 20x/menit 

S : 36
o
C 

Lina 
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Lampiran 6 

 

Surat Ijin Penelitian  
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Lampiran 7 

 

Dokumentasi  
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Lampiran 8 

 

No. Kode : 

LEMBAR OBSERVASI PENELITI 

 

Asuhan Keperawatan Nyeri Akut Pada Ny. M Yang Menderita Hipertensi Dengan 

Teknik Effleurage Massage Di Banjar Aseman Kangin Desa Tibubeneng 

Kecamatan Kuta Utara Kabupaten Badung 

 

A. Identitas Pasien 

1. Nama (inisial)   : 

2. Usia    : 

3. Jenis Kelamin   : 

4. Pekerjaan    : 

5. Berat Badan/Tinggi Badan : 

6. Merokok    : 1. Ya  2. Tidak 

7. Konsumsi Alkohol  : 1. Ya  2. Tidak 

8. Lama Menderita Hipertensi :  

a. <1 Tahun 

b. 1-5 Tahun 

c. >5 Tahun 

9. Tekanan Darah : 

 

Pertemuan Ke- 

I II III 

Pre-test Post-test Pre-test Post-test Pre-test Post-test 

Sistolik Diastolik Sistolik Diastolik Sistolik Diastolik Sistolik Diastolik Sistolik Diastolik Sistolik Diastolik 
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Lampiran 9 

 

No. Kode : 

LEMBAR OBSERVASI SKALA NYERI PENELITI 

 

Asuhan Keperawatan Nyeri Akut Pada Ny. M Yang Menderita Hipertensi Dengan 

Teknik Effleurage Massage Di Banjar Aseman Kangin Desa Tibubeneng 

Kecamatan Kuta Utara Kabupaten Badung 

 

A. Identitas Pasien 

1. Nama (inisial)   : 

2. Usia    : 

3. Jenis Kelamin   : 

4. Pekerjaan    : 

5. Berat Badan/Tinggi Badan : 

 

 

B. Sebelum Diberi Perlakuan Tindakan Terapi Effleurage Massage 

Berdasarkan skala nyeri Numeric Rating Scale dibawah ini, pada angka 

berapakah tingkat nyeri yang anda rasakan?  

 

Ket : 

1) 0 : tidak ada keluhan nyeri, tidak nyeri 

2) 1-3 : mulai terasa dan dapat ditahan, nyeri ringan 

3) 4-6 : rasa nyeri yang mengganggu dan memerlukan usaha untuk 

menahan, nyeri sedang 

4) 7-10 : rasa nyeri sangat mengganggu dan tidak dapat ditahan, meringis, 

menjerit bahkan teriak, nyeri berat 

 



 

19 

 

 

C. Setelah Diberi Perlakuan Tindakan Terapi Effleurage Massage 

Berdasarkan skala nyeri Numeric Rating Scale dibawah ini, pada angka 

berapakah tingkat nyeri yang anda rasakan?  

 

Ket : 

1) 0 : tidak ada keluhan nyeri, tidak nyeri 

2) 1-3 : mulai terasa dan dapat ditahan, nyeri ringan 

3) 4-6 : rasa nyeri yang mengganggu dan memerlukan usaha untuk 

menahan, nyeri sedang 

4) 7-10 : rasa nyeri sangat mengganggu dan tidak dapat ditahan, meringis, 

menjerit bahkan teriak, nyeri berat 

 

 

Aspek Penilaian 

 

 

0 

 

1-3 

 

4-6 

 

7-10 

Hasil 

Sebelum     

Sesudah     
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Lampiran 10 

 

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR MASSAGE TEKNIK 

EFFLEURAGE 

 

POLITEKNIK KESEHATAN DENPASAR 

JURUSAN KEPERAWATAN 

 

STANDAR PROSEDUR OPERASIONAL (SPO) 

LABORATORIUM KEPERAWATAN 
 

EFFLEURAGE MASSAGE 

Pengertian Massage teknik effleurage adalah teknik manipulasi yang 

dilakukan menggunakan seluruh permukaan telapak tangan 

dan permukaan ibu jari atau ujung-ujung jari dengan cara 

menggosok permukaan kulit secara perlahan. 

Tujuan 1. Melancarkan sirkulasi darah 

2. Menurunkan ketegangan otot 

3. Menurunkan respon nyeri punggung  

Prosedur : 

Persiapan alat 

1. Lotion/minyak zaitun 

2. Handuk  

3. Perlak 

Preinteraksi 1. Siapkan alat-alat yang diperlukan 

2. Cuci tangan 

Tahap Orientasi 1. Beri salam dan perkenalkan diri 

2. Menjelskan tujuan, materi massage dan manfaat 

3. Ciptakan lingkungan yang tenang untuk meningkatkan 

konsentrasi 
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Tahap kerja Peneliti mengajarkan massage pada pasien dan kemudian 

pasien melakukan yang di observasi oleh peneliti. 

1. Periksa keadaan kulit dan tekanan darah sebelum 

dilakukan effleurage massage 

2. Posisikan pasien dnegan posisi pronasi 

3. Tuangkan lotion/minyak zaitun ke telapak tangan, 

kemudian gosok telapak tangan hingga hangat dan merata 

pada permukaan tangan 

4. Letakkan kedua tangan pada sisi kanan dan kiri tulang 

belakang pasien. Mulai massage gerakan effleurage yatu 

massage dengan gerakan sirkuler dan lembut secara 

perlahan 

5. Pertama, gosok dengan menggunakan ujung-ujung ketiga 

jari tengah kanan dan kiri. Mulai dari sudut antara os 

illium dan vertebra lumbalis. Gosokan dilakukan dikiri dan 

kanan columna vertebralis menuju keatas. Sampai diruas 

dada ke-1 (vertebra thoracalis) kedua tangan belok 

kesamping kiri dan kanan, ujung jari menggosok keras 

pada lekukan diatas balung tulang belikat (fossa 

supraspinata) sehingga didekat ujung bahu (aeromium). 

Kemudia gosok menggunakan seluruh permukaan telapak 

tangan menuju kebawah lewat samping ketiak. Seterusnya 

gosokan menuju kesamping bawah dan diakhiri dengan 

satu angkatan lunak pada perut dan kemudia kembali 

keposisi semula. Lakukan massage 2-3 menit 

 

6. Kedua, gosokan menggunakan punggung ruas jari tangan 

kanan dan kiri. Mulai sama seperti gerakan effleurage 

pertama bergerak keatas lewat kiri dan kanan columna 
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vertebralis, kemudian kembali kebawah dengan jari-jari 

mengembang dan membuat gosokan yang cukup keras 

kebawah menuju keposisi semula. Lakukan massage 2-3 

menit 

 

7. Ketiga, gosokan dilakukan dengan satu tangan, tangan 

yang lain membantu memperkuat tekanan dan 

memperlancar gerakan. Arah gerakan terbentuk empat 

persegi panjang yang meliputi daerah pinggang dan 

punggung. Lakukan massage 2-3 menit 

 

8. Kembali ke pergelangan kaki dan lakukan gerakan 

mengusap panjang keatas menuju paha seperti gerakan 

berenan. Untuk mengakhiri pemijatan pada kaki bagian 

belkang urut turun kembali kepergelangan kaki. Lakukan 

hal yang sama pada kaki kiri. Lakukan massage 2-3 menit 

 

9. Pada kaki bagian depan, letakkan tangan sedikit diatas 

pergelangan kaki dengan jari-jari menuju keatas, dengan 

satu gerakan tidak putus gosok tangan keatas pangkal paha 

seperti gerakan berenang dan kembali turun di sisi kaki 

mengikuti lekuk kaki. Lakukan massage 2-3 menit 
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10. Untuk mengakhiri massage letakkan tangan kiri pemijat 

diatas punggung kaki klien dan tangan kanan diatas 

telapak kaki klien. Tarik tangan kiri pemijat mundur 

hingga kejari-jari kaki dan dorong tangan kanan ke arah 

atas kaki dengan usapan yang tak terputus. Lakukan 

massage 2-3 menit. 

 

11. Bersikan sisa minyak pada punggung dan kaki klien dengan 

handuk 

12. Beritahu bahwa tindakan telah selesai 

13. Biar agar klien istirahat selama 5 menit 

14. Bereskan alat-alat yang telah digunakan 

15. Cuci tangan 

16. Mengukur tekanan darah klien sebelum melakukan 

massage teknik effleurage dan catat dalam lembar 

observasi. 

Tahap Terminasi 1. Evaluasi hasil yang dicapai (penurunan tekanan darah) 

2. Kontrak pertemuan selanjutnya 

3. Berikan umpan balik positif 

4. Membersihkan alat 

5. Cuci tangan 
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Lampiran 11 

 

STANDAR OPERASIONAL PENGUKURAN TEKANAN DARAH 

 

POLITEKNIK KESEHATAN DENPASAR 

JURUSAN KEPERAWATAN 

 

STANDAR PROSEDUR OPERASIONAL (SPO) 

LABORATORIUM KEPERAWATAN 
 

PENGUKURAN TEKANAN DARAH 

Pengertian Tekanan darah merupakan tekanan yang dihasilkan oleh 

pompa jantung untuk dialirkannya darah kedalam pembuluh 

darah. 

Tujuan 1. Mengetahui keadaan umum  klien 

2. Mengetahui/mengikuti perkembangan penyakit 

3. Membantu menegakkan diagnosa 

Prosedur : 

Persiapan alat 

1. Tensimeter (Sphygmomanometer) 

2. Stetoscope 

3. Alat tulis 

Preinteraksi 1. Siapkan alat-alat yang diperlukan 

2. Cuci tangan 

Tahap Orientasi 1. Beri salam dan perkenalkan diri 

2. Menjelskan tentang hal-hal yang akan dilakukan, posisi 

klien diatur sesuai kebutuhan 

4. Ciptakan lingkungan yang tenang untuk meningkatkan 

konsentrasi 
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Tahap kerja 1. Menyingsingkan lengan baju pasien 

2. Memasang manset tidak terlalu erat atau terlalu longgar 

3. Memasang manset tidak terlalu erat atau terlalu longgar 

4. Menutup sekrup balon karet 

5. Letak tensimeter harus datar 

6. Meraba arteri brachialis dengan 3 jari tengah 

7. Meletakkan bagian diagfragma stetoscope tepat diatasnya 

8. Memompa balon sehingga udara masuk kedalam manset 

sampai detak arteri tidak terdengar lagi atau 30 mmHg 

diatas nilai sistolik 

9. Membuka sekrup balon perlahan-lahan dengan kecepatan 2-

3 mmHg perdetik sambil melihat skala dan mendengarkan 

bunyi detik pertama (sistolik) dan detik terakhir (diastolik) 

10. Pada waktu melihat skala, mata setinggi skala tersebut 

11. Bila hasilnya dirasa kurang tepat, bisa diulang kembali 

(tunggu 30 detik) 

12. Melepaskan manset dan memasukkan ke dalam tensimeter 

13. Merapikan klien 

Tahap Terminasi 1. Evaluasi hasil yang dicapai (hasil tekanan darah) 

2. Kontrak pertemuan selanjutnya 

3. Berikan umpan balik positif 

4. Membereskan alat 

5. Cuci tangan 
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Lampiran 12 

 

Sertifikat Fasilitator  
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Lampiran 13 

 

Bukti Penyelesaian Administrasi 
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Lampiran 14 

 

Bukti Bimbingan KIAN  
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Lampiran 15 

 

Bukti Hasil Turnitin  
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